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MOTTO 

 

 وَفَ وْقَ كُل ِّ ذِّي عِّلْمٍ عَلِّيم  

“Di atas orang-orang yang berpengetahuan ada lagi yang 
Maha Mengetahui.” 

(Q.S. Yusuf:76) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk keluarga tercinta, 

sahabat tersayang dan para pecinta Hadis yang 

terhormat.... 
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ABSTRAK 

Perdebatan di antara para ulama tentang boleh atau tidaknya nikah mut’ah tidak 

terlepas dari dalil-dalil yang Qur’an ataupun hadis. Diantaranya terdapat hadis-hadis tentang 

larangan nikah mut’ah yang menampilkan keterangan waktu yang berbeda-beda; perang Khaibar, 

perang Tabuk, Fathu Makkah, dan Haji Wada’. Kedua kelompok ulama berberda pendapat tantang 

justifikasi hadis-hadis tersebut yang nampak masih bergantung pada analisis sanad saja dan kurang 

memperhatikan aspek matan. Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji ulang 

hadis-hadis tersebut, baik dari aspek sanad maupun matan. Adapun metode yang dipakai adalah 

metode analisis hadis yang telah diperkenalkan oleh Harald Motzki yang disebut dengan Isnad cum 

Matn. Metode tersebut dipilih karena dirasa metode tersebut tepat untuk dijadikan alat untuk 

mengkaji hadis-hadis tersebut karena metode ini Isnad cum Matn merupakan metode yang terbilang 

baru yang bertujuan untuk menggali kesejarahan hadis juga posisi Harald Mozki sebagai middle 

ground dalam kesarjanaan hadis di Barat menjadi pertimbangan kajain ini dilaksanakan. Maka, 

berdasarkan pada permasalahan di atas, 3 pertanyaan besar untuk dijawab adalah bagaimana hadis-

hadis tentang larangan nikah mut’ah tersebut, bagaimana aplikasi Isnad cum Matn ketika 

diterapkan kepada hadis-hadis tersebut dan bagaimana kesejarahan dari hadis-hadis larangan nikah 

mut’ah tersebut. Maka, untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitiaan ini 

menggunakan metode Library reseach yang didasarkan pada sumber primer dari Harald Mozki 

berjudul Dating Hadis dan kitab-kitab hadis yang memuat hadis larangan nikah mut’ah dan 

beberapa sumber sekunder lainnya yang memuat tentang biografi rawi dan teori Isnad cum Matn 

dan pendekatan yang dipakai adalah Historis. 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa hadis yang memuat tentang larangan nikah 

mut’ah yang telah dikhuskan dalam penelitian ini berjumlah 87 hadis yang terbagi ke dalam dua 

kelompok tema; Pertama, hadis larangan nikah mut’ah pada saat zaman Khaibar,  kedua, 

kelompok hadis dalam versi pendek yang menjelasakan laranagn nikah mut’ah pada waktu Fathu 

Makkah dan Haji Wada’. Hadis-hadis larangan nikah mut’ah di atas kemudian dianalisis dengan 

teori Isnad cum Matn dilakukan dengan meneliti aspek sanad dan matan hadis-hadis tersebut 

secara menyeluruh, yakni dengan mengkomparasikan hasil penelitian sanad untuk mencari real 
common link, kemudian dilanjutkan dengan memeriksa matan satu-persatu untuk mencari 

perbedaan dan hubungan antar satu matan dengan yang lainnya, sehingga dapat diketahui korelasi 

di antara keduanya untuk menemukan sumber dari korelasi sanad dan matan tersebut yang 

selanjutnya akan dianggap sebagai pihak yang pertama kali menyebarluaskan hadis-hadis tersebut. 

Dalam penelitian hadis ini, analisis sanad menunjukkan bahwa Ibn Wahb sebagai orang yang 

bertanggungjawab dalam penyebaran hadis nikah mut’ah pada waktu Khaibar, sedangkan untuk 

hadis larangan nikah mut’ah versi pendek, analisis sanad menunjukkan bahwa Abu Bakr bin 

Syaibah sebagai partial common link  satu-satunya dalam bundel Sabrah. Kemudian, berdasarkan 

analisis matan pada kelompok pertama menunjukkan jalur-jalurnya merujuk kepada Al-Zuhri>, 

seorang perawi generasi lebih tua daripada Ibn Wahb dengan 6 murid, sedangkan kelompok hadis 

kedua ditemukan bahwa matan-matan merujuk kepada satu perawi di generasi lebih tua daripada 

Abu Bakr bin Syabah, yakni Al-Rabi>’ bin Sabrah yang telah menyebarkan hadis nikah mut’ah 
tersebut kepada 7 perawi. Maka secara kesejarahan hadis tentang larangan nikah mut’ah pada 

waktu Khaibar dianggap telah disebarkan oleh Al-Zuhri yang berada di antara abad pertengahan 

kedua dan kuartal pertama abad kedua hijriyyah di Hijaz, sedangkan hadis larangan nikah mut’ah 
versi pendek disandarikan kepada Al-Rabi>’ bin Sabrah sebagai orang yang pertama meluaskan 

periwayatan hadis larangan nikah mut’ah secara umum pada sekitar abad pertama hijriyyah di 

Madinah, sehingga dapat diketahui bahwa Isnad cum Matn, merupakan metode yang baru sampai 

kepada tahap kesejarahan periwayatan hadis, tetapi belum mencapai kepada tahap pemahaman 

hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Praktek yang masih berlaku di masyarakat menjadikan nikah Mut’ah1 

sebagai salah satu tema perdebatan di antara para ulama dan cendekiawan mengenai 

boleh atau tidaknya nikah tersebut dilaksanakan. Hasilnya, secara umum kelompok 

ulama yang pertama berpendapat bahwa nikah Mut’ah tidak boleh dilaksanakan, 

dengan melihat adanya sejarah praktek nikah Mut’ah di masa Nabi, hal tersebut 

pernah diizinkan oleh Nabi mengingat kondisi para Sahabat yang sedang berperang 

dan tidak bisa meninggalkan kebutuhan biologisnya juga berdasarkan pada realita 

banyaknya penyelewengan dalam pernikahan Mut’ah yang ada, maka dianggap 

akan menimbulkan banyak kemadaratan daripada keuntungan dari nikah tersebut.2 

Sedangkan kelompok ulama yang kedua mempercayai bahwa nikah mut’ah masih 

boleh dilaksanakan karena nikah tersebut telah dipraktekkan oleh para Sahabat 

Nabi sampai akhir hayatnya dan datangnya larangan nikah tersebut bukan dari Nabi 

sendiri, tetapi dari ‘Umar bin Khattab sebagai khalifah. Selain itu, pandangan 

mereka pun berbeda pandangan dalam hal dalil Qur’an: 

Q.S an-Nisa ayat 24 

                                                           
1 Contoh kasus nikah Mut’ah yang ada di kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara, yakni 

sistem pernikahan yang  dilakukan oleh seorang laki-laki berkewarganegaraan asing dengan wanita 

pribumi dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan bisnis, dalam Nuriyati Nailil Faroh, 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Nikah Mut’ah (Studi Kasus di Kecamatan Tahunan 

Kaabupaten Jepara), Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 

2 Sachiko Murata, Lebih Jelas Tentang Mut’ah: Perdebatan Sunni Dan Syiah (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2001), hlm. VII 
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 ....فمََا اسْتمَْتعَْتمُْ بهِِ مِنْهُنَّ فَآتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ فرَِيضَةً 

“...Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, 

berikanlah mas kawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban...”3 

Menurut kelompok ulama pertama, ayat Qur’an di atas tidak bisa 

diartikan sebagai dorongan untuk nikah mut’ah, karena arti yang dimaksud dengan 

kata istamta‘tum adalah kesenangan yang diperoleh oleh suami,4 sedangkan 

kelompok ulama yang kedua berpendapat bahwa dalil Qur’an di atas merupakan 

justifikasi yang jelas mengenai disyari’atkannya nikah Mut’ah dengan kata 

istamta’tum diartikan sebagai nikah mut’ah5. Selain itu, dalil lainnya yang banyak 

diperdebatkan adalah dalil-dalil yang berasal dari hadis, seperti:  

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، وَليَْسَ لنََا شَيْءٌ، فَقلُْناَ: ألَاَ نسَْتخَْصِي؟ " فَ  نهََاناَ كُنَّا نغَْزُو مَعَ رَسُولِ اللََّّ

مُوا  ذلَِكَ، ثمَُّ عَنْ  صَ لَنَا أنَْ ننَْكِحَ المَرْأةََ باِلثَّوْبِ، ثمَُّ قرََأَ عَليَْنَا: }يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لاَ تحَُر ِ رَخَّ

َ لاَ يحُِبُّ المُعْتدَِينَ{ ]المائدة:  ُ لكَُمْ، وَلاَ تعَْتدَوُا إِنَّ اللََّّ  6[78طَي ِبَاتِ مَا أحََلَّ اللََّّ

“ Kami pernah berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak ada 

wanita yang berserta kami. Kemudian kami bertanya, “Tidakkah 

(sebaiknya) kami berkebiri saja?” Maka Rasulullah SAW melarang kami 

dari yang demikian itu, kemudian beliau memberi keringanan kepada kami 

sesudah itu, yaitu dengan cara mengawini wanita sampai batas waktu 

tertentu dengan (imbalan) pakaian, lalu Abdullah bin Mas’ud membaca 

(firman Allah), “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengharamkan apa-apa yang baik yang dihalalkan Allah atas kamu”. (QS. 

Al-Maidah : 87)7 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2009) 

4 Abu Ishaq al-Zajja>j, Ma’a>ni al-Qur’an wa ma’a>nihi (Beirut: ‘Alim Al-Kitab, 1408 H), 

Juz. 2, hlm. 38. 
5 Zawwa>j al-Mut’ah au al-Mu’aqqati fi al-Islam, CD Maktabah Syamilah Syi’ah Versi 

3.28 

6 Muh}ammad bin Isma >‘i>l Abu> ‘Abdilla>h Al-Bukha>ri> Al-Ju’fi >, (ed.) Muh}ammad bin Zuhair 

bin Na>s}ir Al-Na>s}ir, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Tt: Dar atTauq an-Najah, 1422 H), Juz 4, hlm. 4. Terjemah 

Lidwa Hadis i-sofwere 9 Imam Hadis.  

7 Ebta Setiawan, Aplikasi Terjemah Al-Qur’an 30 Juz Versi. 1.5 
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أن النبي صلى الله عليه وسلم نهى عن نكاح المتعة يوم خيبر، وعن لحوم الحمر …

 8 الأهلية

“…Sesungguhnya Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam melarang nikah 

mut’ah dan daging keledai jinak pada waktu Khaibar. ” 

« ِ مَ عَنْ نكَِاحِ الْمُتعَْةِ عَامَ الْفتَحِْ نهََى رَسُولُ اللََّّ
 9«صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

“… Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam telah melarang nikah 

mut’ah pada tahun Fath (Makkah).” 

 

ةِ الْوَداَعِ: "  يَنْهَى عَنْ نكَِاحِ الْمُتعَْةِ "سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي حَجَّ
10  

“…Saya mendengar Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam 

melarang nikah mut’ah pada waktu Haji Wada’.” 

 Ketiga dalil hadis di atas mewakili argumentasi dari kedua kelompok 

yang berbeda pandangan mengenai nikah mut’ah. Menurut kelompok pertama, 

hadis-hadis yang menunjukkan pelarangan nikah Mut’ah merupakan hadis yang 

mutawatir dari Nabi dan bisa diterima sebagai hujjah pengharaman,11 sedangkan 

kelompok ulama kedua berpendapat bahwa anjuran nikah mut’ah telah didukung 

dengan keterangan-keterangan dalam hadis bahwa nikah Mut’ah pernah 

                                                           
8 Hadis Riwayat Muslim bin Al-H}ajja>j Abu> Al-Husain Al-Naisa>buri>, Al-Jami >‘ al-S}ah}i>h, 

(ed.) Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd Al-Ba>qi> (Beirut: Dar al-Jil Beirut dan Dar al-Affaq al-Jadidah, Tt.), 

Juz. 4, hlm. 134.  

9 Hadis Riwayat Abu Bakr bin ‘Abdulla>h bin al-Zubair Al-H}umaidi>, Musnad al-H}umaidi>,  
(ed.) H}asan Sali>m ’Asad Al-Dara>ni> (Damaskus: Da>r Al-Saqa >’, 1996 M) No. 869, Juz 3 hlm. 97  

10 Hila>l, Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammmad bin H}anbal bin. Musnad al-Ima>m Ah}mad 

bin H{anbal, (ed.) Syu’aib al-Aurnu>t}, ‘Adl Mursyid (dkk.) (T.t: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H No. 

15388), Juz 24 hlm. 54 

11 Abu al-Wahid Muhammad Ibn Rusyd,  Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al Muqtashid. 

Terj. Imam Gazali Saidndan Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka Amini, 2007), hlm. 529-531 
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dilaksanakan pada masa Nabi. Adapun hadis-hadis yang menjelaskan pengharaman 

dan larangan nikah Mut’ah, menurut mereka tidak bisa menjadi dalil untuk me-

nasakh12 ayat Qur’an di atas, disamping karena hadis-hadisnya ahad dan 

disampaikan oleh orang yang membenci imam ‘Ali r.a juga hadis-hadis yang 

menampilkan larangan nikah mut’ah bertentangan satu sama lain dari cara 

pengharaman, penetapan waktu dan tempat diharamkannya.13 

Dari argumentasi di atas, satu hal yang dapat dijadikan sorotan peneliti 

adalah argumentasi tentang pertentangan waktu dan cara pelarangan dalam  hadis-

hadis nikah mut’ah yang diragukan untuk dijadikan hujjah oleh kelompok yang 

menolak hadis-hadis tersebut dan dasar justifikasi hadis yang masih berorientasi 

                                                           

12 Nasakh menurut ahli ilmu Fiqih adalah pembatalan pemberlakuan hukum syar’I dengan 

dalil yang dating belakangan dari hukum yang sebelumnya, yang menunjukkan pembatalannya 

secara literal ataupun kandungannya saja, secara umum ataupun khusus karena berdasarkan 

kemaslahatan. Lihat dalam ‘Abd Al Wahb, Al- Khallaf, Ilmu Ushul Fiqhi, terj. Moh. Zuhri dan 

Ahmad Qarib (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), hlm. 346. 

13Ja’far al-Murtadha sebagai salah satu tokoh Syi’ah telah menyebutkan sedikitnya 62 

hadis tentang nikah Mut’ah yang telah menjadi bahan perdebatan di antara kaum Sunni dan Syi’ah 

mengenai kebolehan atau tidaknya nikah mt’ah tersebut. Lihat selengkapnya dalam Ja’far Murtadha,  

Nikah Mut’ah dalam  Islam. Terj. Abi Muhammad Jawad (Bandung: Yayasan as- Sajad, 1992) Cet. 

1, hlm. 46-101. Hal ini juga dijelaskan dalam bagian Fiqih pada bab Nikah Mut’ah pada situs 

http://id.al-shia.org/ .  

http://id.al-shia.org/
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pada sanad,14 sedangkan aspek matan15-yang juga merupakan salah satu elemen 

dalam sebuah hadis- kurang mendapat perhatian dalam penentuan justifikasi 

diterima atau tidaknya hadis-hadis tersebut, sehingga untuk mendapatkan 

kesejarahan suatu hadis, hal tersebut dapat dikatakan belum lengkap. Sebagaimana 

dikatakan oleh Kamaruddin Amin bahwa retakan cermin sejarah hadis juga harus 

direkonstruksi melalui analisis matan agar dapat lebih merengkuh informasi yang 

lebih akurat.16 

Mengingat bahwa hadis bukan hanya menjadi kajian orang Muslim, 

sarjana Barat pun dikenal telah melakukan banyak kajian tentang hadis. Berawal 

dari asumsi bahwa kebanyakan dari sarjana Barat sendiri yang meragukan 

                                                           
14 Artinya, justifikasi dapat diterima atau tidaknya suatu hadis adalah berdasarkan 

pertimbangan sanad saja; bersambung atau tidak, ahad atau mutawatir dan penilaian perawi yang 

berdasar pada kritik para ulama seperti sistem Jarh wa Ta’dil dan Tahammul wa al-Ada’ yang 

berdasarkan pada pendapat para ulama terdahulu. 
Secara etimologis Jarh merupakan bentuk isim masdar dari kata jaraha-yajruhu yang 

berarti melukai, baik secara fisik maupun non fisik, sedangkan ‘adl artinya sesuatu yang terdapat 

dalam jiwa, bahwa sesuatu itu lurus. Secara terminologiis, dari kata Jarh muncul kata Tajrih yang 

berarti mensifati seorang perawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan lemahnya periwayatan, 

sedangkan dari kata ‘Adl muncul katan Ta’dil yang berarti mensifati perawi dengan sifat-sifat yang 

baik, sehingga tampak jelas keadilannya dan menjadikan periwayantannya dapat diterima. Secara 

keseluruhan menurut Muhammmad Ajjaj al-Khatib  Jarh wa Ta’dil adalah ilmu yag membahas 

keadaan para perawi hadis dari segi diterima atau ditolaknya periwayatan mereka. Lihat lebih rinci 

penjelasan tersebut dalam Suyadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis  (Yogyakarta: TH-Press, 2012), 

hlm. 23-25. 

Tahammul wal Ada’ merupakan salah satu ilmu dalam penentuan isnad yang berdasarkan 

kepada cara-cara yang dipakai oleh perawi dalam menerima atau menyampaika hadis. Tahammul 

berkaitan dengan cara penerimaan hadis seorang rawi dari urunya, sedangkan al-Ada’ berhubungan 

dengan cara penyampain hadis serorang rawi kepada muridnya. Hal ini dapat dilihat dari lafadz-

lafadz yang digunakan dalam rangkaian sanad, seperti lafadz Akbarana/akhbarani, 

haddatsana/haddatsani, Sami’na/Sami’tu atau Qala. lihat selengkapnya dalam Fatchur Rahman, 

Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), cet. 1, hlm. 242-260. 

15 Sanad secara bahasa berarti tempat penyandaran, seangkan menurut istilah ialah umtaian 

orang-orang yang menyampaikan matan. Matan sendiri secara bahasa adalah sesuatu yang muncul 

dipermukaan bumi, sedangkan menurut istilah berarti kalam yang disampaikan oleh sanad. Lihat 

dalam Mahmu>d Tahh}}a>n, Taysi>r Mus}t}ala>h al-H}adi>s| (Jakarta: Dar Al Hikmah, 1985 H), hlm. 16. 

16 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: 

Hikmah, 2009), cet. 1,  hlm. 253. 
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keotentisitasan hadis dengan metode dating hadis. Menurut Kamaruddin Amin, 

setidaknya terdapat empat metode penanggalan yang digunakan oleh sarjana Barat: 

Pertama, penanggalan atas dasar analisis matan yang dipakai oleh Ignaz Goldziher 

dan Josseph Schact. Kedua, penanggalan berdasarkan analisis sanad yang telah 

dikembangkan oleh Josseph Schact dan G.H.A. Juynboll. Ketiga, penanggalan atas 

dasar kitab-kitab koleksi hadis yang juga telah dipraktekkan oleh Schact dan 

Juynboll. Keempat, penanggalan berdasarkan analisis sanad dan matan yang telah 

ditawarkan oleh G. Schoeler dan Harald Motzki. 17 

Schact yang mengkaji hadis, khususnya di bidang sanad, dalam tesisnya 

telah menyatakan bahwa kecenderungan isnad membengkak ke belakang dan 

melahirkan teori Common Link telah banyak mempengaruhi sarjana-sarjana Barat 

yang lain, seperti Juynboll yang bahkan telah melakukan perkembangan terhadap 

teori tersebut. Sarjana lainnya adalah Harald Motzki yang menerima adanya metode 

Common Link, tetapi dengan menolak premis-premis yang dikeluarkan oleh Schact 

dan Juynboll sebelumnya, seperti asumsi Common Link sebagai pihak pemalsu 

hadis. Menurut Motzki, Common Link adalah pihak penghimpun hadis pertama 

yang secara sistematis dan terlembaga. Sehingga pada perkembangannya, Common 

Link telah digunakan oleh Motzki sebagai metode dalam menganalisis aspek isnad. 

Akan tetapi, menurutnya analisis isnad tidak akan cukup untuk mengetahui 

kesejarahan sebuah hadis, aspek matan pun harus diteliti agar mendapatkan 

                                                           
17 Dating atau penanggalan hadis yang dimaksud terkait dengan historisitas dari sebuah 

hadis yang akan menjawab dari mana asal hadis, kapan hadis tersebut lahir dan bagaimana 

kepengarangannya. Lihat di Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis 

(Jakarta: Hikmah, 2009), hlm. 85 dan  253. 
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informasi yang mapan, sehingga ia mendukung metode Isnad cum Matn yang telah 

dikenalkan oleh G. Schoeler sebelumnya.18 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengkaji hadis-hadis larangan 

nikah mut’ah yang menunjukkan pertentangan cara dan waktu pelarangannya 

dengan metode Isnad cum Matn yang telah diperkenalkan oleh Harald Motzki 

dengan beberapa alasan berikut ini. 

Pertama, keberadaan hadis-hadis tentang nikah Mut’ah yang 

mempunyai signifikansi yang berpengaruh dalam perdebatan antara kelompok 

ulama pertama dan kedua tentang boleh atau tidaknya dilaksanakan nikah Mut’ah 

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

Kedua, keragaman hadis-hadis pelarangan nikah Mut’ah sendiri 

membuka kesempatan untuk pengkajian kesejarahan hadis-hadis tersebut, baik 

secara matan maupun sanad. 19 

Ketiga, metode Isnad cum Matn merupakan metode yang terbilang baru 

dalam kajian kritik sanad dan matan  hadis yang telah ada. Jika metode kritik sanad 

dan matan sebelumnya yang telah diusung oleh para sarjana Muslim bermaksud 

untuk mendapatkan kesimpulan terkait diterima atau tidaknya sebuah hadis dengan 

menekankan pada pertimbangan ‘adalah ar-Rawi dan tahammul wa al-Ada’, maka 

kritik hadis dengan Isnad cum Matn tersebut berfokus pada kajian bagaimana asal-

                                                           
18 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis,  hlm. 3-4 dan 

253. 

19 Berdasarkan penelitian hadis dengan menggunakan CD Maktabah Syamilah ditemukan 

hadis-hadis yang dikatakan menyatakan larangan Rasulullah tentang nikah Mut’ah, diantaranya 73 

hadis  dengan kata kunci naha ‘an Mut’ah an-nisa, 15 hadis dengan kata kunci harrama Mut’ah an-

nisa, 60 hadis dengan kata kunci kalimat naha ‘an nikah al-Mut’ah, 16 hadis dengan lafadz laa 

tuslih al-mut’ataani, bentuk darivasi dari kata naha terdapart 11 hadis.  
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asul periwayatan berdasarkan fakta kesejarahan perawi dan matan-nya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Kamaruddin Amin bahwa metode ini merupakan 

metode yang efektif untuk merekonstruksi sejarah yang memungkinkan kita dalam 

beberapa kasus untuk membedakan riwayat yang asli atau palsu.20 

Keempat, melihat keunikan dari segi ketokohan Harald Motzki sendiri 

yang merupakan salah satu bagian dari aliran Middle Ground (penengah) diantara 

aliran yang menolak keotentikan hadis yang berasal dari Nabi dan aliran yang 

menerima keotentikannya. Dalam arti bahwa beliau merupakan tokoh yang tidak 

menolak sekaligus menerima keotentikan hadis berasal dari Nabi secara a priori.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memaparkan beberapa 

rumusan masalah : 

1. Bagaimana redaksi hadis-hadis tentang nikah Mut’ah? 

2. Bagaimana aplikasi dari teori Isnad cum Matn terhadap hadis-hadis 

nikah Mut’ah? 

3. Bagaimana kesejarahan hadis nikah Mut’ah tersebut?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui berbagai redaksi hadis-hadis tentang nikah Mut’ah. 

2. Untuk mengetahui aplikasi dari teori Isnad cum Matn terhadap hadis-

hadis nikah Mut’ah. 

                                                           
20 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, hlm. 481 
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3. Untuk mengetahui kesejarahan hadis nikah Mut’ah tersebut. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam keilmuan, khusunya mengenai 

kajian nikah Mut’ah dari perspektif hadis dengan metode Isnad cum 

Matn yang relatif baru dikenal dalam studi kritik sanad dan matan, 

khususnya di UIN Sunan Kalijaga.  

2. Untuk menambah cakrawala dan pengembangan intelektual penulis 

dalam masalah ke-Islaman, khususnya di bidang keilmuan Hadis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mencapai penelitian yang lebih mendalam, maka penulis telah 

melakukan analisis terlebih dahulu terhadap karya-karya pustaka atau sumber yang 

memiliki relevansi dengan tema yang akan dibahas dan informasi yang mendukung 

penelitian ini. Adapun tinjauan pustaka ini dibagi menjadi dua variable.  

Variabel yang pertama adalah tentang nikah Mut’ah. Di antara 

penelitian yang menjelaskan tentang nikah Mut’ah adalah sebuah buku yang 

berjudul Kawin Mut’ah dalam Pandangan Islam karya Fuad Mohd. Fakhruddin. 

Tulisan ini berisi tentang penjelasan mengenai nikah secara umum dan nikah 

Mut’ah sebagai salah satu macam pernikahan yang dilarang. Dalam buku ini telah 

dipaparkan dalil-dalil tentang nikah Mut’ah, baik ayat Qur’an maupun hadis, tetapi 

kajian terhadap dalil-dalil tersebut terbatas pada kajian pemahaman secara eksplisit 

saja, tidak ada kajian secara khusus terhadap hadis baik sanad maupun matannya.21  

                                                           
21 Fuad Mohd. Fakhruddin, Kawin Mut’ah Dalam Pandangan Islam (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 1992) 
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Selanjutnya sebuah karya dari Sachiko Murata, Lebih Jelas Tentang 

Mut’ah: Perdebatan Sunni dan Syiah. Buku ini juga memaparakan perdebatan 

tentang nikah Mut’ah antara Sunni yang telah menolak adanya pelaksanaan nikah 

Mut’ah, sekalipun telah dilaksanakan pada masa Nabi SAW dan kelompok Syi’ah 

yang masih meyakini adanya kebolehan untuk melaksanakan nikah Mut’ah tersebut 

dengan menampilkan berbagai dalil Qur’an dan hadis. Penjelasan dalil-dalilnya 

tersebut hanya terbatas pada penjelasan umum, khususnya pada hadis tidak ada 

penjelsan secara spesifik tentang kajian sanad maupun matan-nya.22  

Kemudian buku dengan judul Nikah Mut’ah dalam Islam Kajian Ilmiah 

dari Berbagai Mahzab karya Ja'far Murtadha Al-Amili. Buku ini juga menjelaskan 

tentang perdebatan mengenai legalitas nikah Mut’ah dengan memaparkan 

argumentasi dan dalilnya termasuk pemaparan hadis-hadis yang banyak. Akan 

tetapi, penjelasan mengenai kritik sanad dan matan terhadap hadis-hadis tersebut 

masih bersifat umum dengan hanya menyebutkan status hadis tersebut. 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Nikah Mut’ah: Studi Kasus 

di Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara” karya Nuriyati Lailil Faroh. Sebuah 

karya yang membahas tentang satu kajian living Hadis tentang nikah mut’ah yang 

berada di daerah Jepara. Dalam penjelasannya, penelitian ini merupakan sebuah 

kajian terhadap praktek dalam realita masyarakat yang dihubungkan dengan dalil-

dalil keagamaan, dalam hal ini adalah hadis. Di dalamnya terdapat kajian kritik 

                                                           
22 Sachiko Murata, Lebih Jelas Tentang Mut’ah : Perdebatan Sunni Dan Syiah. Terj. Tri 

Wibowo Budi Santoso, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) 
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hadis secara umum yang lebih menitikberatkan kepada analisis sanad dengan 

menggunakan metode kritik sanad yang umum digunakan.23 

Kemudian kajian komparasi pemikiran tentang nikah mut’ah oleh Octa 

Sanusi  dengan judul “Nikah Mut’ah Studi Perbandingan Pemikiran Ja'far Murtadha 

Al-Amili (Syi'ah) Dan Imam Asy-Syafi'i (Sunni),”24 Penelitian berisi tentang 

perbedaan pendapat di antara dua ulama yang berbeda madzhab; Sunni-Syi’ah dan 

menganalisis metodologi keduanya. Dalam skripsi ini juga tidak ada pemaparan 

hadis secara spesifik, hadis hanya disebutkan sebagai bentuk argumentasi para 

tokohnya. 

Adapun variabel kedua adalah tentang teori Isnad cum Matn. Di antara 

penelitian yang berkaitan dengan teori tersebut adalah sebuah karya buku dari 

Kamaruddin Amin yang berjudul Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik 

Hadis. Di dalam buku ini telah dijelaskan berbagai macam metode kritik hadis yang 

telah dikenalkan oleh berbagai kalangan, baik para ulama Islam klasik ataupun 

sekarang juga para sarjana Barat. Di dalamnya telah dijelaskan secara umum 

mengenai Isnad cum Matn yang disertai dengan contoh aplikasinyapada satu tema 

hadis, yakni hadis tentang Shaum. Maka, dalam hal ini, kajian hadis yang dipakai 

oleh Kamaruddin dan penulis sendiri mempunyai kajian tema yang berbeda. 

Kemudian skripsi yang berjudul “Eksistensi Hadis Sebagai Sumber 

Hukum Islam: Studi Atas Pemikiran Joseph Shcact Dan Harald Motzki” karya 

                                                           
23 Nuriyati Lailil Faroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Nikah Mut’ah (Studi 

Kasus di Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 

2008. 
24 Octa Sanusi, “Nikah Mut’ah Studi Perbandingan Pemikiran Ja’far Murtadha Al-Amili 

(Syi’ah) dan Imam Asy-Syafi’i (Sunni)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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Ngajam.25 Dalam skripsi ini menampilkan perbedaan pendapat mengenai 

keberadaan hadis antara Schact dan Motzki. Penelitian ini menjelaskan perbedaan 

pendapat kedua tokoh dengan menganalisis sebab perbedaannnya. Di dalamnya 

terdapat pemaparan teori Isnad cum Matn, hanya saha masih bersifat teori dan 

belum menampilkan contoh aplikasi dari teorinya itu sendiri.  

Skripsi “Orientasi Hadis: Studi Atas Pemikiran Harald Motzki Tentang 

Sanad dan Hadis” karya Luthfi Rahmatullah.26 Dalam penelitian ini menampilkan 

pendapat tentang keotentkan hadis dari seorang orientalis di abad-19 yang mencoba 

mengkritik para orintalis sebelumnya seperti Ignaz Goldziher dan Scahact. Disini 

peneliti mengkaji pemikiran Harald tentang keotentikan hadis dan metodologinya 

serta implikasi pemikirannya. Dalam hal ini penjelasan tentang Isnad cum Matn 

baru sampai pada penjelasan teori secara umum dan belum ada contoh yang secara 

khusus memaparkan pengaplikasian dari teori tersebut.. 

Secara umum literatur-literatur yang ada telah menyebutkan dalil-dalil 

tentang nikah mut’ah, khususnya hadis. Akan tetapi, belum ada penjelasan tentang 

keotentikan dari hadis-hadis tersebut, baik secara sanad maupun matan. Begitu juga 

mengenai Isnad cum Matn, penelitian yang ada sebelumnya terbatas pada 

penjelasan teori secara umum dan aplikasi hadis yang berbeda. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa penelitian mengenai Hadis Nikah Mut’ah dengan meninjau 

                                                           
25 Ngajam, “Eksistensi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam: Studi Atas Pemikiran Joseph 

Shcact Dan Harald Motzki”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

26 Luthfi Rahmatullah, “Orientasi Hadis: Studi Atas Pemikiran Harald Motzki Tentang 

Sanad dan Hadis”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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para studi aplikatif dari teori Isnad cum Matn layak untuk dijadikan sebuah 

penelitian yang diharapkan akan memberikan kontribusi. 

E. Kerangka Teori 

Secara bahasa, nikah berasal dari kata نكاحا  -ينكح -نكح  yang berarti nikah, 

kawin, setubuh, senggama.27 Sedangkan menurut pendapat beberapa ulama seperti 

Fu’ad Muhammad. F, nikah diartikan sebagai akad nikah yang diikat dengan rukun 

dan syarat yang menghalalkan dua jenis manusia untuk hidup secara halal dalam 

hubungannya yang sah secara mendalam yang di dalamnya terdapat persetubuhan 

yang menjaga hawa nafsu, mata dan pikiran dari sikap yang menjerumuskan dan 

membahayakan. Sedangkan dalam undang-undang hukum Indonenesia Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir 

bathin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang Maha Esa.28 Secara garis besar, pernikahan merupakan sebuah 

institusi yang melegalkan adanya hubungan manusia secara alami sehingga dapat 

menjaga manusia dari hawa nafsu dan membentuk sebuah keluarga.29 

Sedangkan kata Mut’ah berasal dari kata متعة  -متوعا -يمتع -متع   berarti 

kenikmatan, kesenangan. Kemudian jika disandingkan dengan kata Nikah, maka 

                                                           
27 A. Werson Al-Munawir, Kamus Al-Munawir Digital (Surabaya: Pustaka Progressif, 

1984),  hlm. 1461. 

28 Diambil dari  http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_1_74.htm yang diakses pada 17 Oktober 

2015 

29 Fu’ad Mohd. Fachruddin, Kawin Mut’ah dalam Pandangan Islam (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 1992), hlm. 13 

http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_1_74.htm
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diartikan sebagai perkawinan yang hanya berkisar pada waktu tertentu.30 Nikah 

Mut’ah adalah pernikahan seorang perempuan merdeka jika tidak ada halangan-

berupa hubungan nasab, persusuan, status sudah bersuami, dalam masa 'iddah dan 

larangan-larangan syariat lainnya- dengan mahar tertentu hingga batas waktu 

tertentu atas dasar keikhlasan dan kesepakatan. Jika batas waktu itu telah berakhir, 

maka berakhir pula pernikahan itu tanpa ada talak. Jika telah bercampur, ia harus 

menunggu masa 'iddah seperti masa 'iddah dalam talak-bagi yang belum menopous 

-kalau ia masih mengalami haid. Jika ia tidak mengalami haid, masa 'iddahnya 

adalah 45 hari.31 

Pernikahan sebagai institusi hukum menunjukkan situasi yang 

diakibatkan dari adanya perjanjian (akad) yang menjadikan hubungan seksual 

antara pria dan wanita menjadi legal. Pernikahan sendiri tidak bisa terlepas dari 

elemen-elemen yang membangun perjanjian tersebut menjadi sah, elemen tersebut 

terdiri dari rukun dan syarat nikah. Begitu juga dengan nikah Mut’ah, di dalammnya 

terdapat rukun dan syarat. Terdapat beberapa perbedaan dengan pernikahan 

permanen sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini.  

1.  Rukun-rukun Pernikahan Permanen 

a. Akad/Formula/Sigha 

Pernikahan disahkan dengan adanya akad atau perjanjian yang terdiri 

dari dua bagian, yakni ijab yang berarti pernyataan pernikahan yang diucapkan oleh 

                                                           
30 A. Werson Al Munawir, Kamus Al Munawir Digital, hlm. 1307. 

31 AALULBAYT Global Information Center, “Nikah Mut’ah” dalam  http://id.al-shia.org/ 

diakses pada 17 Oktober 2015 

http://id.al-shia.org/
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wali dari perempuan dan qabul adalah penerimaan calon laki-laki untuk menikahi 

calon perempuan yang diucapkan langsung oleh mempelai laki-laki.  

b. Orang/mahall 

Orang yang melaksanakan pernikahan terdiri dari laki-laki dan 

perempuan yang telah keluar dari pengecualian orang yang dapat menikah, yakni: 

a) Hubungan sedarah 

Pria tidak boleh menikah dengan wanita yang merupakan bagian dari 

keluarganya, seperti ibu, nenek, anak, cucu, adik, kakak, kemenakan, bibi atau 

tantenya.  

b) Hubungan karena pernikahan 

Pria tidak boleh menikahi mertua, ibu mertua, anak  atau cucu 

perempuan, bekas istri dari putra dan cucunya, bekas istri ayah dan kakeknya dan 

seterusnya. 

c) Hubungan saudara sepersusuan/ rida’. 

d) Perbedaan agama. 

c. Perwalian/Wilaya 

Wali disyaratkan dalam pernikahan untuk bertanggungjawab atas 

pernikahan si perempuan. Dianjurkan orang yang menjadi wali adalah keluarga si 

perempuan, seperti bapak, kakek dan saudara laki-laki atau eksekutor dari kehendak 

bapak terkait dengan pernikahan seperti wasi’, hakim dan lain sebagianya.  
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d. Saksi 

Pernikahan untuk pengawasan saksi terjadinya pernikahan tersebut, 

dalam hal ini disyaratakan dua orang pria.32 

Sedangkan dalam pernikahan Mut’ah, juga terdapat beberapa rukun dan 

syarat dalam pernikahan, yakni: 

2. Rukun-rukun Pernikahan Mut’ah 

a. Akad/ Shigah 

Akad terdiri dari Ijab-Qabul sebagaimana dalam nikah permanen. 

b. Orang/ Mahall  

Pria dapat melaksanan nikah Mut’ah dengan perempuan muslimah dan 

ahlu kitab. 

c. Periode/Waktu 

Periode pernikahan Mut’ah harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga 

tidak ada kemungkinan lagi adanya penambahan atau pengurangan. Tidak ada batas 

waktu untuk durasi dalam pernikahan ini, periode waktu apapun diperbolehkan 

selama kedua belah pihak menyepakatinya. 

d. Mahar  

Mahar adalah mas kawin, yakni pemberian wajib berupa uang atau 

barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan 

akad nikah. Mahar harus merupakan harta milik calon suami. Dalam pernikan 

Mut’ah, mahar harus disebutkan dalam akad dengan jumlahnya yang tetap, tidak 

                                                           
32 Sachhiko Murata,  Lebih Jelas tentang Mut’ah: Perdebatan Sunni dan Syi’ah, hlm. 12-

13 
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bisa ditambah atau dikurangi, sehingga mempelai wanita bisa jelas mengetahui 

maharnya. Ketentuan jumlah maharnya sendiri sesuai dengan kesepakan kedua 

belah pihak.33  

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah Library reseach, yaitu jenis 

penelitian yang berdasarkan pada teks-teks tertulis yang berkaitan dengan 

pokok bahasan. Baik itu bersumber dari buku, jurnal, artikel maupun karya 

ilmiah lainnya yang sesuai dengan objek kajian. Adapun sifat penelitiannya 

adalah kualitatif, yang didasarkan pada kualitas data yang telah diuraikan dan 

analisis secara sisitematis.34 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yakni sumber data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primernya adalah beberapa literatur 

koleksi hadis, baik yang termasuk kutub at-tis’ah maupun selainnya seperti 

S}ah}i>h} Ibn Hibba>n, Mu’jam li Ibn ‘Asa>kir, Musnad Al-Sya>fi’i> dan lainnya yang 

didapatkan dari CD ROM al-Maktabah al-Syamilah dan literatur terkait teori 

Isnad cum Matn adalah buku Harald Motzki yang berjudul Dating Muslim 

Traditions. A Survey. Sedangkan mengenai sumber data sekunder, penelitian ini 

menggunakan buku karya Harald Motzki juga The Musannaf of ‘Abd al Razaq 

Al San’ani as a Source of Authentic Ahadith of The First Century A.H dan buku 

                                                           
33 Sachiko Murata,  Lebih Jelas tentang Mut’ah: Perdebatan Sunni dan Syi’ah, hlm. 44-60 

34 Septiawan Santana K.,  Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 5. 
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Kamaruddin Amin yang berjudul Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik 

Hadis untuk membantu menjelaskan teori Isnad cum Matn yang akan 

membantu dalam mengurai teori Isnad cum Matn dan literatur lainnya yang 

terkait rijal hadis seperti Ta>rikh Bagda>d, Sir I’lam Al-Nubala >’ dan lain 

sebagainya. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data-data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yakni teknik yang merupakan pengumpulan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen (tertulis).35 

d. Teknik Pengolahan Data 

Sedangkan teknik pengolahan datanya menggunakan teknik 

deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan secara rinci hadis-hadis tentang nikah 

Mut’ah beserta para perawi dan keterangannya kemudian dilanjutkan dengan 

analisis kesejarahan hadisnya Motzki dengan Isnad cum Matn. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang hadis-hadis 

nikah Mut’ah dan keterangan para rawi saja, tetapi juga dilengkapi dengan 

analisa tentang kesejarahan hadis tersebut. Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah historis. Pendekatan ini digunakan untuk melacak 

latar belakang para perawi dan juga matan hadis.  

 

 

                                                           
35 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta, 

Bumi Aksara, 1996) hlm. 73 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan menjadikan proposal ini 

menjadi lebih sistematik, maka digunakan sistematika sebagai berikut. 

Diawali dari bab pertama yang merupakan pendahuluan sebagai 

pijiakan dalam penelitian ini, terdiri dari tujuh subbab: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang dimunculkan 

sebagai penentu posisi dari penelitian ini, kemudian metode penelitian yang 

menguraikan metode, jenis, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

pengolahan data, yang kemudian disusul dengan sistematika pembahasan dan 

terakhir daftar pustaka sementara sebagai gambaran referensi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Kemudian dilanjutkan bab kedua yang akan memuat pemaparan 

secara rinci tentang teori Isnad cum Matn untuk memberikan gambaran umum 

mengenai teori yang akan dipakai sebagai pisau untuk meneliti kesejarahan 

hadis-hadis nikah Mut’ah.  

Selanjutnya bab ketiga, bab ini merupakan bab yang berisi tentang 

aplikasi dari teori Isnad cum Matn. Sebelumnya akan dipaparkan terlebih 

dahulu hadis-hadis yang menyangkut nikah mut’ah dalam rangka menjawab 

rumusan masalah pertama yang mempertanyakan redaksi dari hadis-hadis nikah 

mut’ah yang akan diteliti, sehingga menjadi jelas bahan materi dalam penelitian 

ini. Kemudian dengan memperhatikan langkah-langkah yang telah disebutkan 

dalam BAB II, maka selanjutnya langkah-langkah tersebut yang akan 

membawa pembahasan pada aplikasi hadis-hadis bagian sanad. 
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Kemudian dilanjutkan dengan bab keempat yang merupakan 

lanjutan, yakni pembahasan terkait analisis matan dan dilanjutkan dengan 

komparasi hasil  analisis sanad dan matan tersebut dengan disertai implikasi 

dari metode Isnad cum Matn terhadap hadis nikah mut’ah, sehingga dari uraian 

bab ketiga dan keempat ini dapat menjawab rumusan masalah yang kedua 

mengenai aplikasi dari Isnad cum Matn.  

Kemudian bab kelima yang akan menutup seluruh rangkaian 

penelitian dengan berupa kesimpulan dan saran yang sekaligus akan menjawab 

rumusan masalah yang ketiga terkait dengan kesimpulan kesejarahan hadis 

nikah Mut’ah tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan persoalan yang dicantumkan dalam rumusan masalah dan 

setelah melalui proses penelitian dalam skripsi ini, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, redaksi nikah mut’ah yang telah dikaji berjumlah 87 hadis 

yang berisi tentang larangan nikah mut’ah dengan keterangan waktu pelarangan 

yang berbeda-beda; pada saat zaman Khaibar, Fathu Makkah dan Haji Wada’. 

Secara keseluruhan, hadis-hadis tersebut terbagi ke dalam dua bundel sanad, yakni 

bundel ‘Ali bin Abi Talib yang menjelaskan tentang larangan nikah mut’ah dan 

makan daging keledai jinak pada waktu Khaibar dan bundel Sabrah yang 

merupakan  hadis larangan nikah mut’ah pada waktu Fathu Makkah dan Haji 

Wada’. 

Kedua, hadis-hadis larangan nikah mut’ah di atas kemudian dianalisis 

dengan teori Isnad cum Matn, teori yang dikenalkan oleh Harald Motzki, yakni 

meneliti aspek sanad dan matan hadis-hadis tersebut secara menyeluruh. 

Analisisnya dilakukan dengan cara mengkomparasikan hasil penelitian sanad 

untuk mencari real common link yang bisa dianggap sebagai orang yang 

bertanggungjawab dalam penyebaran hadis, kemudian dilanjutkan dengan 

memeriksa matan satu-persatu untuk mencari perbedaan dan hubungan antar satu 

matan dengan yang lainnya, sehingga dapat diketahui korelasi dari sanad yang ada 
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dan matan-matan yang disajikan untuk menemukan sumber dari korelasi sanad dan 

matan tersebut yang selanjutnya akan dianggap sebagai pihak yang pertama kali 

menyebarluaskan hadis-hadis tersebut. Dalam penelitian hadis ini, analisis sanad 

menunjukkan bahwa Ibn Wahb sebagai orang yang bertanggungjawab dalam 

penyebaran hadis nikah mut’ah pada waktu Khaibar, karena ia diketahui 

mempunyai tiga guru; Ma>lik bin Anas, Yu>nz Yazi>d dan  Usa>mah bin Zaid dan 4 

murid; H}armalah, Abu> T}a>hir, Sulaiman bin Dawud dan Yunus bin Al-A’la>. 

Kemudian secara anisis matan, jalur-jalur merujuk kepada Al-Zuhri>, seorang 

perawi generasi lebih tua daripada Ibn Wahb dengan 6 murid; Ma>lik bin Anas, 

Sufya>n bin ‘Uyainah, Yah}ya>  bin Sa’i>d, ‘Ubaidulla>h, Al-Sya>fi’i> dan ‘Abd Al’Azi>z. 

Sedangkan untuk hadis larangan nikah mut’ah versi pendek, analisis sanad 

menunjukkan bahwa Abu Bakr bin Syaibah sebagai partial common link  satu-

satunya dalam bundel Sabrah yang telah menyebarkan hadis kepada 3 muridnya; 

Muslim, ‘Ubaid bin Ganna>m dan Al-H}asan bin Sufya>n sebagai partial common 

link-nya yang menjadikan ia sebagai real common link. Sedangkan secara matan 

ditemukan bahwa matan-matan merujuk kepada satu perawi di generasi lebih tua 

daripada Abu Bakr bin Syabah, yakni Al-Rabi>’ bin Sabrah yang telah menyebarkan 

hadis nikah mut’ah tersebut kepada 7 perawi; Al-Zuhri> yang kemudian 

menyebarkan lagi kepada 5 muridnya, Al-Lais| bin Sa’d, Abu> Farwah,  Yazi>d, ‘Amr 

bin Al-H}a>ris|, ‘Abd Al-‘Azi>z, keenam jalur tersebut adalah single strand dan ‘Umar 

bin ‘Abd ‘Azi>z yang menyebarkan kepada 2 ornag muridnya. 

Ketiga, secara kesejarahan hadis tentang larangan nikah mut’ah pada 

waktu Khaibar berdasarkan analisis Isnad cum matn menganggap Al-Zuhri yang 
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berada di antara abad pertengahan kedua dan kuartal pertama abad kedua hijriyyah 

di Hijaz sebagai orang yang pertama menyebarkan hadis-hadis tersebut secara 

meluas kepada murid-muridnya, sedangkan hadis larangan nikah mut’ah (versi 

pendek) yang menjelaskan larangan nikah mut’ah dalam dua versi waktu yang 

berbeda menyebutkan bahwa Al-Rabi>’ bin Sabrah sebagai orang yang pertama 

meluaskan periwayatan hadis larangan nikah mut’ah secara umum pada sekitar 

abad pertama hijriyyah di Madinah, sedangkan keterangan waktu pelarangan nikah 

mut’ah yang muncul dalam hadis-hadis tersebut ditujukan kepada perawi yang 

hidup di masa lebih terakhir; Isma’il bin Umayyah di abad 2 Hijriyyah  di Makkah 

menyebarkan keterangan larangan pada waktu Haji Wada’ dan Ibn ‘Ulayyah yang 

menyebarkan keterangan waktu pelarangan pada saat Fathu Makkah sekitar abad 

kedua Hijriyyah di Makkah.   

Penelitian hadis nikah mut‘ah dengan mengunakan metode Isnad cum 

Matn merupakan metode yang terbilang baru dalam ranah penelitian hadis. 

Metode tersebut dapat mengantarkan penelitian hadis yang lebih komprehensif 

dengan menelaah hadis-hadisnya secara meluas dari berbagai kitab hadis. Isnad 

cum Matn juga dapat membuktikan keotentikan periwayatan jalur tunggal yang 

telah diragukan oleh sarjana Barat sebelumnya, metode tersebut juga merupakan 

metode yang telah berusaha menunjukkan sikap objektif dalam penelitian hadis 

dengan menghindari penilaian-penilaian ulama terdahulu mengenai kredibilitas 

para rawi yang meriwayatkan hadis-hadis larangan nikah mut’ah tersebut dan 

dapat mengantarkan periwayatan kepada perawi yang lebih tua daripada dengan 

hanya meneliti secara sanad saja. Terlepas dari itu, penelitian hadis dengan metode 
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Isnad cum Matn hanya ditujukan untuk mencari kesejarahan periwayatan hadis, 

tidak sampai kepada tahap pemaknaan hadis, sehingga dalam hal hadis larangan 

nikah mut’ah di atas belum dapat menjawab alasan mengapa pertentangan 

pelarangan nikah mut’ah tersebut terjadi. Adapun secara teknis, dalam penelitian 

hadis dengan Isnad cum Matn peneliti membutuhkan proses lebih sulit dan lama 

dari penelitian hadis sebelumnya yang telah dipelajari.  

B. Saran-saran 

Setelah melalui pembahasan tentang studi aplikatif teori Isnad cum 

Matn terhadap hadis-hadis tentang larangan nikah mut’ah, maka sebagai upaya 

pengembangan selanjutnya, penulis memberikan beberapa saran-saran sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian hadis tentang nikah mut’ah ini telah terbatas pada 

tema hadis larangan nikah mut’ah pada waktu tertentu saja, sehingga hasil yang 

dicapai pun belum seluruhnya mencakup kesejarahan nikah mut’ah. Dengan 

begitu, penulis berharap agar pada kajian selanjutnya dilakukan pada seluruh hadis 

yang mencakupnya untuk mendapatkan kesejarah hadis nikah mut’ah tersebut 

lebih kuat dan komprehensif. 

Kedua, dalam mempraktekkan Isnad cum Matn yang telah dilakukan 

oleh peneliti lebih dianjurkan untuk menggunakan referensi dari kitab aslinya, baik 

kitab hadis maupun rijal hadis-nya. Hal ini terkait dengan penggunaan referensi 

kitab yang telah digunakan dalam CD Maktabah Syamilah yang hanya merupakan 

satu versi dan memungkinkan adanya penambahan dari pen-tahqiq dari kitab 

tersebut, sehingga membutuhkan verifikasi dari kitab aslinya.  



177 

 

Ketiga, untuk membuat diagram jalur-jalur periwayatan hadis lebih 

baik jika dilakukan dengan membuat sketsa diagramnya terlebih dulu dengan 

tulisan manual dalam kertas sebelum membuatnya langsung secara digital, selain 

untuk menghindari kesulitan dalam mengatasi kesalahan diagram secara digital 

juga hal tersebut  menjadika peneliti medapatkan gambaran dalam pengerjaaan 

analisis sanad untuk mencari common link lebih mudah juga dapat menjadi akses 

untuk mem-verifikasi seorang perawi dalam jalur sanad-sanad tersebut.  

Keempat, untuk mengatahui kesejarahan hadis larangan nikah mut‘ah 

tersebut juga harus dilengkapi dengan keterangan peristiwa-peristiwa mengenai 

perang Khaibar, Fath Makkah dan Haji Wada’ yang bisa didapatkan dari 

data/literatur sejarah.   

Kelima, meneliti hadis dengan menggunakan teori dating hadis yang 

dikenalkan oleh para sarjana Barat, khususnya Mozki dengan Isnad cum Matn-nya 

menjadi warna lain dalam mempelajari hadis selama ini bagi penulis. Terlepas dari 

kelebihan dan kekurangan teori tersebut, layaknya menjadi sebuah keharusan 

untuk kita sebagai akademisi untuk memperdalam kajian hadis Barat sebagai objek 

kajian ilmiyah supaya bisa memperluas wawasan keilmuan hadis di kalangan umat 

Muslim sendiri dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan kajian hadis yang 

ada selama ini.  

Ketujuh, penulis mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah swt. atas 

terselesaikannya skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini pastilah 

memiliki banyak kekurangan. Untuk itulah, penulis menerima segala bentuk kritik 

dan saran konstruktif untuk perbaikan skripsi ini. Terakhir, menjadi harapan 
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penulis semoga skripsi ini bisa mendatangkan manfaat dan kontribusi akademik 

bagi penulis maupun pembaca semuanya terkait dengan studi hadis. Amin. 
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96 H-154 H28 

 

Yaman Hlm. 
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Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 3, hlm. 45-46 yang menyebutkan bahwa Isma’il sebagai 

seorang Makki. 

27 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,   Juz. 10, hlm. 591. 

28 Abu al Qasim ibn ‘Asakir, Tarikh Dimasqa, No. 7574, Juz. 59, hlm. 390. 

29 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,  Juz. 9, hlm. 563-564. 

30 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 273-274. 
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31.  Al-H}aris| bin Miski>n bin 

Muhammad bin Yusuf Al 

Uma>wi> 

154 H-250 H31 

 

Mesir Hlm. 47,89,122. 

32.  Muhammad bin Mans}u>r 

bin Dawud bin Ibrahim Al 

Thawusi 

W. 254 H32 Bagdad Hlm. 47,89,92,122. 

33.  Usa>mah bin Zaid Al Lais|i> W. 153 H33  Hlm. 68,94,174. 

34.  Sulaiman bin Da>wud bin 

H}amma>d bin Sa’d Al 

Mahri> Al-Mis}ri> 

178 H-253 H34  Hlm. 72,92,128,129,138,139, 

35.  Bisyr bin ‘Umar bin Al 

H}aka>m bin ‘Uqbah, Abu> 

Muhammad Al-Bas}ar>i> 

W. 206/207 H35 

 

Bashrah Hlm. 48,87,114,115, 

36.      

37.  ‘Abd Al ‘Azi>z bin Abi> 

Salamah bin ‘Ubaidilla>h 

bin ‘Abdilla>h Al-Madi>ni> 

W. 124/126 H36 Iraq, Bagdad Hlm. 

44,69,80,86,87,89,123,124,13

4-137,168. 

38.  Muhammad bin Yah}ya> 

bin Abi ‘Umar Al-‘Adi>ni>, 

Abu> ‘Abdilla>h 

W. 243 H37 Makkah Hlm. 47 

39.  ‘Abd Al-Wa>ris| bin Sa’i>d 

bin Z|ikwa>n Al-Tami>mi> 

Al-Minba>ri> 

W. 180 H38  Hlm. 46,77,155. 

                                                           

31 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 54-55. 

32 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 212. 

33 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 2, hlm. 347. 

34 Al Subki Ta>j al Din ‘Abd Al Wahb, T}a>baqa>t Al Sya>fi’i> al Kubra >, (ed.) Mahmud M. Al Tahani dan ‘Abd 

Al Fatah al Hulw (Tt: Hijr Li al T}aba>’ah wa al Nas}r wa al Tauzi >’, 1413 H) Juz. 1, hlm. 137. 

35 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 4, hlm. 138-139. 

36 Ah}mad bin Muh}ammad bin Al-H}usain Al-Kila>baz|i>,  Juz. 1, hlm. 474. 

37 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,  Juz. 12, hlm. 96-97. 

38 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 18, hlm. 478-479. 
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40.  ‘Abd Al-S}amad bin Al 

Wa>ris| bin Sa’i>d, Abu> Sahl 

Al-Bas}a>ri> 

W. 207 H39 

 

 Hlm. 57,105,155,157. 

41.  ‘Uma>rah bin Gaziyah bin 

Al-H}aris| Al-Ans}a>ri> 

W. 240 H40  Hlm. 63,100,111,159. 

42.  Wuhaib bin Kha>lid bin 

‘Ajla>n Al-Bakhi>li> 

Sekitar 165 H41 Basrah 

 

Hlm. 63. 

43.  Mu’ala> bin Asad Al-‘Adi>, 

Abu> Al-Khais}a>m Al 

Bas>ari> 

W. 217/218 H42 

 

Basrah Hlm. 63. 

44.  Muhammad bin Al H}usain 

bin Musa bin Abi Al-

Hunain 

W. 27743 Kufah  Hlm. 63,109. 

45.  Abu> Muhammad Al-Rabi>‘ 

bin Sulaiman Al Azi>di> 

W. 256 H44 

 

 Hlm. 62,63,109. 

46.  Yunus bin ‘Abd Al A’la 

bin Maisarah bin Hafs bin 

Hayya>n Al-S}ada>fi> 

170 H-264 H45 

 

 Hlm. 63,68. 

47.  Syu’aib bin ‘Amr Abu> 

Muhammad Al D}uba>‘i> 

W. 261 H46  Hlm. 64,103,147,151. 

48.  ‘Abdulla>h bin Al-Zubair 

bin ‘Isa bin ‘Ubaidilla>h 

Al-H}umaidi> Al-Maki> 

W. 219 H47 Makkah 

 

Pengarang kitab Musnad Al-

H}umaidi>. 

                                                           
39 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 9, hlm. 517. 

40 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 6, hlm. 139. 

41 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 31, hlm. 165-166. 

42 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’,  Juz. 10, hlm. 626-627. 

43 Ah}mad bin ‘Ali bin S|a>bit Al Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d wa Zuyu>lihi, No. 674, Juz. 2, hlm. 222. 

 

45 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 12, hlm. 348-349. 

46 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 12, hlm. 304. 

47 > Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 10, hlm. 616, 618. 
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49.  Al-H}asan bin Al-Junaid 

bin Abi> Ja’far 

W. 247 H48  Hlm. 61,97,142. 

50.  Ishaq bin Ibra>him bin 

‘Abba>d Al-Daba>ri>, Abu> 

Ya’qub 

195 H-285 H49 

 

San’a/Yaman Hlm. 63,64,143. 

51.  Muhammad bin Muhill   Hlm. 

64,67,192,143,144,146,166. 

52.  Ayyu>b bin Abi> Tami>mah, 

Kaisa>n Al-Sayakhta>ni>, 

Abu> Bakr Al-Bas}a>ri> 

66 H-131 H50  Hlm. 

62,95,96,101,102,151,152. 

53.  H}amma>d bin Zaid bin 

Dirha>m Al-Azidi>, Abu> 

Isma’il Al-Bas}a>ri> Al 

Azra>q 

98 H-179 H51  Hlm. 78,106.156. 

54.  ‘Ubaidulla>h bin Umar bin 

Maisarah 

50 H-235 H52 Bagdad Hlm. 71,93. 

55.  Abu> Umayyah  

Muhammad bin Ibrahim 

bin Muslim bin Sa>lim Al 

Khuza>‘i> 

180 H-273 H53 Bagdad 

 

Hlm. 63,100,103,106,132,154. 

56.  Si>dan bin Mud}a>rib Al 

Dakhi>li>, Abu> Muhammad 

W. 224 H54  Hlm. 65. 

57.  Ja’far bin Muhammad Al 

Riqa>’ 

  Hlm. 65,106. 

58.  Ayyu>b bin Musa bin ‘Amr 

bin Sa’i>d bin Al ‘A>sh bin 

Umayyah Al Qursyi> 

W. 132 H55  Hlm. 65. 

                                                           
48 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 7, hlm. 302. 

49 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 13, hlm. 417. 

50 Ruwah Al-Tahziyyin, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36 , No. 605. 

51 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 7, hlm. 457. 

52 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 11, hlm. 442-443. 

53 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 13, hlm. 91-92. 

54 Abu Nas}r Al Bukha>ri Al Kila>baz|i>, Rija>l S}ah}i>h} Bukha>ri, Juz. 1, hlm. 364. 

55 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 3, hlm. 495. 
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59.  Ibrahim bin T}ahma>n bin 

Syu’bah Al-Khura>sani>, 

Abu> Sa’i>d Al-Khura>wi> 

W. 168 H56 Makkah Hlm. 65,106,156,157. 

60.  Muhammad bin Sa>biq, 

Abu> Ja’far 

W. 213/214 H57 Bagdad Hlm. 65. 

61.  Qabi>s}ah bin ‘Uqbah bin 

Muhammad bin Sufya>n 

Al-Suwa>‘i> 

W. 215 H58  Hlm. 66,105,154. 

62.  ‘Abs|ar bin Al-Qa>sim Al 

Zubaidi> 

W. 179 H  Hlm. 66,67,105,138,154,144. 

63.  Sa’i>d bin ‘Amr bin Qais 

Al-Kindi>, Al-‘Asy’as|i>, 

Abu> ‘Us|ma>n 

W. 230 H59 

 

Kufah Hlm. 66,70,90,154. 

64.  Muhammad bin Isyka>b 

Abu> Ja’far Al-Bagda>di> 

181 H-261 H60  Hlm. 66,70,154. 

65.  ‘Ali> bin ‘Abdulla>h bin 

Ja’far bin Na>ji|h, Abu> Al 

H}asan bin Al-Madi>ni> 

161 H-234 H61 

 

 Hlm. 

66,76,77,127,129,151,152. 

66.  Sulaima>n bin Saif bin 

Yah}ya> bin Dirha>m Al T|a>’i> 

W. 272 H62 

 

 Hlm. 66,90,139. 

67.  Muhammad bin Isma’il 

bin Sa>lim Al-S|a>’ig, Abu> 

Ja’far 

188 H-276 H63 

 

Makkah Hlm. 67,90. 

68.  Ma>lik  bin Anas bin Abi> 

‘A>mir, Abu> ‘Abdulla>h 

93 H-179 H64 

 

 42m48,59,68,69,85-

88,94,115-115,138,163. 

                                                           
56 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 2, hlm. 108 H. 

57 Ibn Sa’d, Taba>qa>t Al-Kubra >, Juz. 7, hlm. 324. 

58 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 10, hlm. 130-135. 

59 Ibn Sa’d, Taba>qa>t Al-Kubra >, Juz. 6, hlm. 415. 

60 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 12, hlm. 352. 

61 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 11, hlm. 42-43 

62 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz 13, hlm. 147. 

63 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 13, hlm. 161-162. 

64 Ibn Nuqtah Al H{anbali> Al Bagda>di, Al Taqyi>d li Ma’rifah Al Ruwa>h Al Sunan wa Al Masa>nid, (ed.) Kamal 

Yususf Al Hut (T.t: Dar Al Kitabal ‘ilmiyyah, 1408 H), Juz. 1, hlm. 435. 
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69.  Yah}ya> bin Sa’i>d bin Qais 

bin ‘Amr Al-Ans}a>r>i 

Sekitar 70 H-144 

H65 

Madinah Hlm. 

54,59,68,85,87,94,114.115,13

8,140,152. 

70.  ‘Abd Al Wahb bin ‘Abd 

Al Maji>d bin Al-S}alti> Al 

S|aqa>fi> 

108 H-194 H66 

 

Mesir Hlm. 59,68,87. 

71.  ‘Ali> bin Ayya>sy Al Alha>ni> 143 H-219 H67  Hlm. 55,133. 

72.  Al Mu’afa> bin ‘Imra>n Al 

Khims}i>, Abu> ‘Imra>n Al 

Himyari> 

W.  setelah 200 

H68 

 Hlm. 69. 

73.  Al-H}umaid Al-Khims}i>  

Ahmad bin Muhammad 

bin Mugi>rah 

W. 264 H69 

 

Hims Hlm. 69,105,163. 

74.  ‘Umar bin Muhammad 

bin Zaid bin ‘Abdilla>h Al 

‘Aduwwi> Al-‘Umuri> 

W. Sebelum 150 

H70 

 

‘Asqalan Hlm. 65,67,115. 

75.  Al-Mugi>rah bin Siqla>b 

 

  Hlm. 69,87. 

76.  Yazi>d bin Si>nan bin Yazi>d 

Al-Tami>mi> Al Jaza>ri, Abu> 

Farwah Al Ruha>wi> 

79 H-155 H71 

 

 Hlm. 69,109,160,164,174. 

77.  Naji>h} bin Ibrahim 

 

  Hlm. 70,90. 

78.  Ishaq bin Ra>syid Al Jazi>ri>, 

Abu> Sulaiman Al Hara>ni> 

Tabaqah ke-7, 

wafat pada zaman 

Khalifah Abu 

Ja’far72 

 Hlm. 72,63,97,167. 

                                                           
65 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 5, hlm. 468. 

66 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 9, hlm. 238-239. 

67 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 10, hlm. 338-340. 

68 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 18, hlm. 296. 

69 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 33, hlm. 265. 

70 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 21, hlm. 500. 

71 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36, No. 7727. 

72 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n,, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36,  No. 350. 
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79.  Al-H}asan bin S}a>lih} bin 

S}a>lih|, Abu> ‘Abdilla>h Al 

Ku>fi> 

100 H-169 H 

 

 Hlm. 71,91,131,136,139,140. 

80.  Yahya bin Fa>s}il   Hlm. 71,91. 

81.  Al-H}asan bin ‘Affa>n Al 

‘Ami>ri> 

W. 270 H73  Hlm. 71. 

82.  Yunus bin Ra>syid Al 

Jaza>ri>, Abu> Ishaq Al 

Hara>ni> 

Tabaqah ke-874  Hlm. 71. 

83.  Sa’>id bin H}afs} bin ‘Umar 

Al-Hazi>li> Al-Nufaili> 

W. 237 H75 

 

 Hlm. 71. 

84.  Muhammad bin Kas|i>r Al 

H|ara>ni> 

W. 267 76 Haran Hlm. 71. 

85.  Al-H}amma>d bin Usa>mah, 

Abu> Usa>mah 

W. 201 H77  Hlm. 71,91,132. 

86.  Muhammad bin ‘Abd Al 

Rah}ma>n bin Al-H}asan bin 

‘Ali> Al-Ju’fi> 

W. 260 H78  Hlm.  71,72,91. 

87.  ‘Abdulla>h bin Ja’far Al 

Riqa>’ 

W. 220 H79  Hlm. 72,89. 

88.  Hila>l bin Al-A’la>’ bin 

Hila>l bin ‘Umar bin Hila>l, 

Abu> ‘Umar Al-Riqa>’. 

184 H-280 H80  Hlm. 72,93,132. 

                                                           
73 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n,, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36,  No. 1261. 

74 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n,, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36,  No. 7904. 

75 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n,, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36,  No. 2285. 

76 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36, No. 6394. 

77 Abu ‘Abdillah Al Bukhari, T>a>rikh al Kabi>r, (ed.) Mahmud M. Khali>l (Haidar Abad: Dairah al Ma’arif al 

‘Usmaniyyah, T.t), Juz. 3, hlm. 328. 

78 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 25, hlm. 604-605. 

79 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36,  No. 3253. 

80 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 13, hlm. 309. 
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89.  Yunus  bin H}abi>b Abu> 

Bisyr Al-‘Ijli> 

W. 267 H81  Hlm. 72,90,91. 

90.  Muhammad bin ‘Abd Al 

Rah}ma>n Al-Had}ra>mi> Abu> 

al-Juma>hir 

140-224 H82  Hlm. 79,133. 

91.  Sa>lim bin ‘Abdilla>h bin 

‘Umar bin Al-Khat}t}a>b, 

Abu> ‘Umar Al-‘Aduwwi> 

W. 106 H83  Hlm. 73. 

92.  Mans}u>r bin Di>nar 

 

  Hlm. 74,79,85,93,93,162,163. 

93.  Muhammad bin Fud}a>’il 

bin Gazwa>n Al-D}abiyyi> 

W. 295 H84  Hlm. 75,89. 

94.  ‘Ali> bin Harb bin 

Muhammad bin ‘Ali> Al 

T}a>’i> 

W. 263/265 H85 

 

 Hlm. 74. 

95.  ‘Umar bin Yazi>d Al 

Saya>ri>, Abu> H}afs} Al 

Safa>ri> Al-Bas}a>ri> 

W.  Sekitar 240 

H86 

 

 Hlm. 59. 

96.  Al-H}usain bin ‘Abdulla>h 

bin Yazi>d Al-Qat}t}a>n, Abu> 

‘Ali> 

W. 113 H87 

 

 Hlm. 59,61. 

97.  Al-Qa>sim bin Al-H}a>ris| 

bin Zara>rah bin Mas}’ab, 

Ahmad bin Abu> Bakr 

150 H-242 H88 Madinah 

 

Hlm. 60,87,94. 

                                                           
81 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 596-597. 

82 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36, No. 6315 

83 Abu al Qasim ibn ‘Asakir, Tarikh Dimasqa, Juz. 20, hlm. 48. 

84 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 9, hlm. 173. 

85 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al-Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 251, 254.  

86 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al-Kalbi>, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 21, hlm. 533. 

87 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al-Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 14, hlm. 

88 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al-Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 11, hlm. 436-437. 
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98.  Umar bin Sa’i>d bin 

Ahmad Abu> Bakr Al 

Manbajiy 

W. 322 H89  Hlm. 60. 

99.   ‘Abd Al ‘Azi>z bin ‘Umar W. 150 H90  Hlm. 75,110,138. 

100.  Ya’qub bin H}umaid Al 

Madi>ni>, Ibn Ka>sib 

W. 240/241 H  Hlm. 75. 

101.  Ahmad bin ‘Amr Al 

Khalla>l 

  Hlm. 75,107. 

102.  Bisyr bin Musa bin S}a>lih} 

Al-Asa>di> 

170 H-288 H91  Hlm. 62,77,103,107,149,151. 

103.  Mu‘a>z| bin Al-Mus}anna> 

bin Mu‘a>z| al ‘Anba>ri> Al 

Bas}a>ri> 

W. 288 H92 

 

 Hlm. 73,133. 

104.  Wa>s}il bin ‘Abd Al-A’la> 

bin Hila>l Al-Asa>di> 

W. 244 H93 

 

 Hlm. 79,94. 

105.  Zaid bin Kha>lid Al Juha>ni, 

Abu> T}alh}ah 

W. 78 H94 Madinah Hlm. 75,83,93,95,137. 

106.  Ayyub bin Kha>lid bin 

S}afwa>n bin Aus bin Jabi>r 

Al-Ans}a>ri> Al-Madi>ni> 

Tabaqah ke-495  Hlm. 75,93. 

107.  Musa bin ‘Ubaidah bin 

Nasyi>t bin ‘Amr bin Al- 

H}a>ris| Al-Ruba>zi> 

  W. 153 H 

 

Madinah Hlm. 75,93. 

108.  Zaid bin Al-H}ubba>b bin 

Al-Rayya>n, Ibn Ru>ma>n 

133 H-203 H96  Hlm. 75,93. 

                                                           
89 Abu al Qasim ibn ‘Asakir, Tarikh Dimasqa, Juz. 45, hlm. 59,62. 

90 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36, No. 4113 

91 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 13, hlm. 352, 353. 

92 Ibn Nuqtah Al H{anbali> Al Bagda>di, Al Taqyi>d li Ma’rifah Al Ruwa>h Al Sunan wa Al Masa>nid, Juz. 1, hlm. 

458-459. 

93 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l,  Juz. 30, hlm. 404-405. 

94 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 10, hlm. 63-64 

95 Ruwa>h al-Tahz|iyyi>n, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36, No. 60 

96 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 9, hlm. 393-394. 



196 

 

109.  Abu> Kuraib  Muhammad 

bin Al-A’la> bin Kuraib Al 

H}amda>ni> 

160 H-248 H97 

 

 Hlm. 75,94. 

110.  Al-H}asan bin ‘Ali>l bin Al 

H}usain, Abu> ‘Ali> Al 

Gana>zi> 

W. 260 H98 

 

 Hlm. 75,94. 

111.  Abu> Da>wud Sulaiman bin 

Da>wud bin al-Ja>rud al- 

T}aya>lisi> al-Bisyri>  

W. 204 H99  Pengarang kitab Musnad Abu> 

Da>wud 

112.  Ibrahim bin Abi> ‘Ablah 

 

  Hlm. 75,105,163. 

113.  Ma’qil bin ‘Ubadulla>h Al 

Jaza>ri>, Abu> ‘Abdilla>h Al 

‘Abba>si> 

W. 166 H100  Hlm. 75. 

114.  Al-H}asan bin Muhammad 

bin A’ya>n Al-H}ara>ni>, Abu> 

‘Ali> Al-Qursyi> 

W. 210 H101  Hlm. 74. 

115.  Al-Husain bin Abi> 

Kabsah, Ibn Salamah 

W. 240 H102 

 

 Hlm. 74. 

116.  Muhammad bin Al-H}asan 

bin Qutaibah bin Ziya>dah 

Al- ‘Asqala>ni> 

  Hlm. 75. 

117.  Muhammad bin Ishaq bin 

Yasa>r bin Khiya>r Al 

Akhba>ri> 

80 H-150 H103  Hlm. 67,76. 

118.  Jari>r bin Ha>zim bin Zaid 

bin ‘Abdilla>h Al-Azi>di> 

W. 170 H104  Hlm. 76. 

                                                           
97 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 11, hlm. 393,396. 

98 Ahmad bin ‘Ali bin S}a>bit Al Bagdadi, Ta>rikh Bagda>d wa z}uyu>lih, No. 3939, Juz. 7, hlm. 409-410. 

99 Gurfah al Tuhkam, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36. 

100 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 7, hlm. 318-319. 

101 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 6, hlm. 306-307. 

102 Yu>suf bin ‘Abd Al Rahma>n Al Kalbi >, Tahz|i>b Al Kama>l fi Asma > Al Rija>l, Juz. 6, hlm. 468-469. 

103 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 7, hlm. 34-35. 

104 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 9, hlm. 98 
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119.  Wahb bin Jari>r bin Ha>zim, 

Abu> Al-‘Abba>s Al-Bas}a>ri> 

130 H-206 H105 

 

 Hlm. 76. 

120.  ‘Ubaid bin Ganna>m Al 

Qa>di H}a>fiz} bin Giya>s| Al 

Ku>fi> 

W. 267 H106 

 

 Hlm. 77,74,145. 

121.  Muhammad bin ‘Us|ma>n 

bin Al-Kara>mah Al-‘Aja>li> 

256 H107 Bagdad Hlm. 78. 

122.  Ahmad bin Abu> 

Khais|amah bin Syi>da>d 

277 H108 

 

 Hlm. 59.102,147. 

123.  Hudbah bin Kha>lid bin 

Aswad bin Hudbah Al 

Qaisi> 

140 H-230 H109  Hlm. 75,106,157,158. 

124.  Salamah bin S|}a>lih} 

 

  Hlm. 79,109. 

125.  Muhammad bin H}ani>fah 

bin Muhammad bin 

Mahha>n, Al-Qas}a>bi> 

W. 297 H110 Baghdad Hlm. 79. 

126.  Ahmad bin Muhammad 

bin Ziya>d bin Bisyr bin 

Dirha>m Al-Bas}a>ri> 

W. 314 H111 

 

Makkah Hlm. 60. 

127.  ‘Abdulla>h bin Yusuf 139 H-243 H112 Bagdad Hlm. 60,126. 

128.  Bisyr bin Mat}ar bin S|a>bit, 

Abu? Ahmad Al Daqa>q 

W. 259 H113  Hlm. 80,89,125,138,139. 

                                                           
105 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 9, hlm. 442-444. 

106 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’, Juz. 13, hlm. 558. 

107 Ahmad bin ‘Ali bin S}a>bit Al Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d wa z}uyu>lih, No. 1294, Juz. 3, hlm. 250,252. 

108 Abu > ‘Abdilla>h Yaqu>t Al Ru>mi>, Mu’jam Adba >‘, (ed.) Ih}sa>n ‘Abba>s (Beirut: Da>r al Garbi Al Isla>mi>, 1414 

H) Juz. 1, hlm. 262. 

109 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 11, hlm. 96-97. 

110 Ahmad bin ‘Ali bin S}a>bit Al Bagdadi, Ta>rikh Bagda>d wa z}uyu>lih, Juz. 2, hlm. 295. 

111 Abu al Qasim ibn ‘Asakir, Tarikh Dimasqa, No, 144, Juz. 5, hlm. 350,353. 

112 Ah}mad bin ‘Ali bin S}a>bit Al-Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d Basya>r, No. 5295, Juz. 11, hlm. 452. 

113 Ah}mad bin ‘Ali bin S}a>bit Al-Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d wa z}uyu>lih, No. 3251, Juz. 7, hlm. 87-88. 
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129.  Yusuf bin Ya’qub bin 

Ishaq bin Al-Bahlu>l bin 

H}asan, Abu> Bakr 

232 H-329 H114  Hlm. 80. 

130.  Ahmad bin Muhammad 

bin Ahmad bin H}amma>d 

Abu> Al-H}usain 

400 H115  Hlm. 80. 

131.  Rizqulla>h bin ‘Abd Al 

Wahb bin ‘Abd Al ‘Azi>z, 

Abu> Muhammad 

401 H-488 H116  Hlm. 80. 

132.  Mubasyir bin Abi> Sa’i>d  

 

  Hal. 80. 

133.  ‘Abd Al Wa>ris| bin Sa’i>d 

bin Zikwan 

102 H-180 H117  Hlm. 46,77,155. 

134.  Muhammad bin Yah}ya> 

bin ‘Abdilla>h bin Kha>lid 

Abu> ‘Abdilla>h Al 

Naisa>buri> 

172 H-258 H118  Hlm. 45,99. 

135.  Sa’i>d bin Al-Musayyab 

bin H}azn bin Abi> Wahb 

bin ‘Amr, Ibn Mahzu>m 

Khalifah ’Umar- 

Setelah 90 H119 

 

 Hlm. 55,109-111. 

136.  Qata>>dah bin Di‘a>mah bin 

Qatadah 

60/61 H-110 H120 

 

 Hlm. 55,110,159. 

137.  ‘Abdah bin Abi> Laba>bah, 

Abu> A- Qa>sim Al-Asa>di> 

227 H121 Damaskus Hlm. 55,159. 

                                                           
114 Ah}mad bin ‘Ali bin S}a>bit Al-Bagda>di>,  Ta>rikh Bagda>d Basya>r,  No. 7596,  Juz. 16, hlm. 471. 

115 Ah}mad bin ‘Ali bin S}a>bit Al-Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d Basya>r, No. 2509, Juz. 6, hlm. 23. 

116 Khair al Di>n bin Mah}mu>d Al-Zarkali >, Al A’la>m, No. 3, hlm. 19. 

117 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al-Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al Nubala>, Juz. 8, hlm. 300-301. 

118 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al-Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 273-274. 

119 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 7, hlm. 717, 718. 

120 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,Juz. 5, hlm. 259. 

121 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 5, hlm. 230. 
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138.  Husyaim bin Basyi>r bin 

Al-Qa>sim bin Di>nar Al 

Sulami> 

104 H-183 H122 

 

Bagdad Hlm. 54,55,92,158. 

139.  ‘Urwah bin Al-Zubair bin 

Al ‘Awwa>m Al-Qursyi> Al 

Asa>di> 

W. 94 H123 

 

 Hlm. 55,110,111, 159. 

140.  Hisya>m bin ‘Urwah bin 

Al-Zubair bin Al 

‘Awwa>m Al-Qursyi> 

61 H-145/146 

H124 

 

 Hlm. 55. 

141.  Isma>’il bin ‘Ayya>sy bin 

Sa>lim, Abu> ‘Utbah Al 

Hims}i> 

108 H-181 H125  Hlm. 55. 

142.  Al-H}asan bin Muhammad 

bin Al-S}a>bah Al 

Za’fara>ni>, Abu> ‘Ali> 

170 H-260 H126 

 

Bagdad Hlm. 60,90,126,129. 

143.  Ya’qub bin Sufya>n bin 

Jawa>n al-Fa>risi>, Abu> 

Yusuf 

160 H-277 H127 

 

Madinah Hlm. 61,89. 

144.  ‘Abdulla>h bin Ja’far bin 

Durusta>ni bin Marzaban, 

Abu> ‘Abdilla>h 

W. 347 H128 

 

 Hlm. 61,89. 

145.  Al-Fad}l bin Dakyan, ‘Amr 

bin H}amma>d bin Zuhair 

Al-Qursyi> 

130 H-218 H129   

                                                           

122 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,Juz. 7, hlm. 287-288 

123 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. , hlm. 221. 

124 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,  Juz. 6, hlm. 34. 

125 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 8, hlm. 313. 

126 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 12, hlm. 262-263. 

127 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 13, hlm. 180. 

128 Abu> Al Mah}a>sin Al Tanwi>hi>, Ta>rikh ‘Ulama Al Nahwiyyi>n min al Bas}ariyi>n wa al Ku>fiyyi>n wa gairihim, 

(ed.) ‘Abd al Fath M. Al Hulw (Kairo: Hijr li Al T}aba>’ah li al Nasyr wa al Tauzi >’ wa I’la>n, 1412 H) Juz. 1, hlm. 46. 

129 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 9, hlm. 143. 
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146.  Ishaq bin Al-H}asan bin 

Maimun Al-H}ara>bi>, Abu> 

Ya’qub 

160 H-284 H130 

 

Bagdad  

147.  Al-H}asan bin Sufya>n bin 

‘A>mir bin ‘Abd Al ‘Azi>z, 

Abu> Al ‘Abba>s 

213 H-303 H131 Nesoe, 

Khurasan 

Hlm. 61,104,166,174. 

148.  Muhammad bin Ya’qub 

bin Yusuf bin Ma’qil ibn 

Si>nan, Abu> Al-‘Abba>s 

247 H-346 H132  Hlm. 62. 

149.  Muhammad bin Al H}usain 

bin Musa bin Abi> Al-

H}unain, Abu> Ja’far 

W. 277 H133 

 

Kufah Hlm. 63,109. 

150.  Abu> ‘Us|ma>n Sa‘i>d bin al 

Mans}u>r bin Syu’bah al- 

Khura>sani> 

W. 227 H 

 

 Pengarang kitab Sunan Sa’i>d 

bin Mans}u>r 

151.  Bah}r bin Kunaiz Al 

Bahi>li>, Abu> Fad}l Al Bisyri> 

W. 160 H134 

 

 Hlm. 

78,100,101,107,110,157,160,

164,167,170 

152.  Muhammad bin Ahmad 

bin H}amda>n bin ‘Ali> bin 

Si>nan 

283 H-376 H135 Bagdad, 

Basrah 

Hlm. 61. 

153.  Muhammad bin ‘Abdulla>h 

bin Humduwaih bin 

Na‘i>m Al D}abi> 

321 H-405 H136 

 

 Hlm. 61,101. 

154.  Abu> Al-Ha>ris|, Al-Lais| bin 

Sa’d 

94 H-165 H137  Hlm. 63,107,109,167. 

                                                           
130 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 13, hlm. 410-411. 

131 Khair al Di>n bin Mah}mu>d Al Zarkali >, Al A’la>m (T.t: Dar al ‘Ilmi al Malayin, 2002),  Juz. 2, hlm. 192. 

132 > Khair al Di>n bin Mah}mu>d Al Zarkali, Al A’la>m, Juz. 7, hlm. 145. 

133 Ahmad bin ‘Ali bin S}a>bit Al Bagdadi, Ta>rikh Bagda>d wa z}uyu>lih, No. 674, Juz. 2, hlm. 222 

134 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>,  Juz. 4, hlm. 13. 

135 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>, Juz. 16, hlm. 636-637. 

136 Khair al Di>n bin Mah}mu>d Al Zarkali >, Al A’la>m, Juz. 6, hlm. 227. 

137 Ibn Sa’d, Taba>qa>t Al-Kubra >, No. 4072, Juz. 7, hlm. 358. 
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155.  Ibrahim bin Muhammad 

bin al-‘Abba>s bin ‘Us|ma>n 

bin Sa>fi>’ 

238 H138 

 

Makkah Pengarang kitab Musnad Al-

Sya>fi>‘i>. 

156.  ‘Amr bin Al-H}a>ris| bin 

Ya’qub Al-Ans}a>ri> 

60 H-150 H139  Hlm. 63,100,109,111. 

157.  Yazi>d bin Abi> H}abi>b W. 128 H  Hlm. 74,168. 

158.  Abu> ‘Abdilla>h Ahmad bin 

Muhammad bin H}anbal 

bin H}ila>l bin Asad al- 

Syi>bani> 

W. 241 H140  Pengarang kitab Musnad 

Ah}mad 

159.  Muhammad bin Ismail 

Abu> ‘Abdilla>h Al-Bukha>ri> 

Al-Ju‘fi> 

194-256 H  Pengarang kitab S}ah}i>h} Al-

Bukha>ri>. 

160.  Muslim bin al-H}ajja>j Abu> 

al-H}asan al-Qusyairi> al 

Naisa>buri> 

204/206-261 H141  Pengarang kitab S}ah}i>h} 

Muslim. 

161.  Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h 

Muhammad bin Yazi>d al-

Qazwi>ni> 

209-273 H142 

 

 Pengarang kitab Sunan Ibn 

Ma>jah. 

162.  Abu> Dawud Sulaiman bin 

al-‘Asy’as| bin Ishaq bin 

Basyir al-Sijista>ni> 

202-275 H  Pengarang kitab Sunan Abu> 

Da>wud. 

163.  Muhammad bin ‘Isa bin 

Saurah bin Musa bin al- 

D}ah}a>k al-Tirmiz|i>  

209-279 H  Pengarang kitab Sunan Al-

Tirmiz|i>. 

                                                           
138 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’,  Juz. 11, hlm. 166. 

139 Abu> ‘Abdilla>h bin Muh}ammad Al Z|ahabi>, Si>r A’la>m Al-Nubala>’,  Juz. 6, hlm. 439. 

140 Gurfah al Tuhkam, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36. 

141 Gurfah al Tuhkam, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36. 

142 Gurfah al Tuhkam, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36. 
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164.  Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n 

Ahmad bin Syu’aib bin 

‘Ali> al-Khirsa>ni> Al-Nasa>’i 

215-303 H  Pengarang kitab Sunan Al-

Nasa>’i. 

165.  Abu ‘Abdilla>h 

Muh}ammad bin Idri>s Al-

Sya>fi‘i> 

150-204 H  Pengarang kitab Musnad Al-

Sya>fi‘i>. 

166.  Abu Muh}ammad 

‘Abdilla>h bin ‘Abd al-

Rah}ma>n Al-Da>rimi> 

W. 255 H  Pengarang kitab Sunan Al-

Da>rimi> 

167.  Abu> Ya’la> Ah}mad bin ‘Ali> 

bin Mus|ana>, 

W. 307  Pengarang kitab Musnad Abu> 

Ya’la>. 

168.  Abu> ‘Uwa>nah Ya’qu>b bin 

Ish}a>q 

W. 316 H  Pengarang kitab Mustakhraj 

Abu> ‘Uwa>nah 

169.  Abu> al-Qa>sim al-T}abra>ni W. 360 H  Pengarang kitab Mu’jam 

Kabi>r Al-Tabra>ni>. 

170.  Muh}ammad bin H}ibba>n 

bin Ah}mad 

W. 354 H  Pengarang kitab S}ah{i>h} Ibn 

H}ibba>n. 

171.  Abu Bakr al-Baiha>qi W. 458 H  Pengarang kitab Sunan S}agi>r 

Baiha>qi>. 

172.  ‘Ali bin al-H}asan al- 

Sya}fi’i 

W. 496-571 H143  Pengarang kitab Mu’jam Ibn 

‘Asa>kir. 

 

                                                           
143 Semua data tentang penulis kitab hadis yang digunakan dalam penelitiian ini bersumber dari Gurfah al 

Tuhkam, CD Maktabah Syamilah Versi 3.36. 
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